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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of educational 

administration and supervision in supporting the implementation of the Merdeka 

Curriculum at SD Negeri 1 Trimulyo Mataram, Seputih Mataram District. The 

approach used is qualitative with a case study type. Data collection techniques were 

carried out through in-depth interviews, participatory observation, and 

documentation, while data analysis used thematic analysis. The results showed that 

education administration in this school is orderly, adaptive and supports the flexibility 

of learning. Supervision is collaborative, educative and data-based, which improves 

teachers' competence in implementing differentiated and project-based learning. 

The synergy between administration and supervision creates a conducive and 

transformative school ecosystem, in line with the spirit of Merdeka Belajar. This 

finding confirms that the successful implementation of the Merdeka Curriculum is 

highly dependent on effective school governance and reflective and sustainable 

supervision. 

 

Keywords: educational administration, independent curriculum, independent 

learning, elementary school, academic supervision 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan administrasi 

dan supervisi pendidikan dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di 

SD Negeri 1 Trimulyo Mataram, Kecamatan Seputih Mataram. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa administrasi pendidikan di sekolah ini dijalankan secara tertib, 

adaptif, dan mendukung fleksibilitas pembelajaran. Supervisi dilakukan secara 

kolaboratif, edukatif, dan berbasis data, yang mampu meningkatkan kompetensi 

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis projek. Sinergi 

antara administrasi dan supervisi menciptakan ekosistem sekolah yang kondusif 

dan transformatif, selaras dengan semangat Merdeka Belajar. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat 
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bergantung pada tata kelola sekolah yang efektif dan supervisi yang reflektif serta 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: administrasi pendidikan, kurikulum merdeka, merdeka belajar, sekolah 

dasar, supervisi akademik 

 

A. Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

kebijakan pendidikan Indonesia 

mengalami transformasi besar melalui 

implementasi Kurikulum Merdeka, 

sebuah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada fleksibilitas, 

diferensiasi, dan pembelajaran 

berbasis projek (Muliawan 2024). 

Program Merdeka Belajar bertujuan 

menciptakan suasana belajar yang 

berpihak pada murid, sekaligus 

memberi otonomi lebih besar kepada 

guru dan satuan pendidikan 

(Arviansyah dan Shagena 2022). 

Namun, keberhasilan implementasi 

program ini tidak hanya bergantung 

pada kurikulum semata, melainkan 

sangat ditentukan oleh efektivitas 

administrasi dan supervisi pendidikan 

di tingkat sekolah. Di sinilah peran 

kepala sekolah dan guru menjadi 

sangat vital dalam menciptakan 

manajemen sekolah yang adaptif dan 

mendukung pembelajaran yang 

merdeka (Azzahra dkk. 2025). 

 

Sekolah Dasar Negeri 1 

Trimulyo Mataram, Kecamatan 

Seputih Mataram, merupakan salah 

satu sekolah yang telah menunjukkan 

kemajuan signifikan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka. Sekolah ini 

dikenal karena praktik administrasi 

yang rapi serta supervisi kepala 

sekolah yang partisipatif dan edukatif. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji 

lebih dalam, mengingat masih banyak 

sekolah yang mengalami tantangan 

dalam mengintegrasikan administrasi 

dan supervisi dengan semangat 

Merdeka Belajar. Menurut hasil studi 

oleh Fanani dan Maisyaroh (2025) 

efektivitas supervisi yang terstruktur 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan implementasi 

kebijakan pendidikan secara 

menyeluruh. 

Selain itu, pelaksanaan 

administrasi pendidikan yang terarah 

dan efisien terbukti menjadi pondasi 

bagi keberhasilan kurikulum apapun 

yang diterapkan (Lestari dkk. 2025). 

Administrasi yang solid akan 

mendukung penyusunan program 
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sekolah, pengelolaan sarana dan 

prasarana, serta monitoring 

pembelajaran yang sesuai dengan visi 

Merdeka Belajar (Putri dkk. 2024). Hal 

ini sejalan dengan temuan Senang 

dkk. (2024) bahwa administrasi 

pendidikan yang responsif terhadap 

perubahan kebijakan memberikan 

kontribusi langsung terhadap mutu 

pembelajaran. 

Melalui kajian ini, penulis ingin 

menggali secara lebih mendalam 

bagaimana praktik administrasi dan 

supervisi di SD Negeri 1 Trimulyo 

Mataram telah berhasil mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Apakah faktor-faktor yang menyokong 

efektivitas tersebut dapat direplikasi 

oleh sekolah lain? Apa saja tantangan 

dan solusi yang ditemukan di 

lapangan? Pertanyaan-pertanyaan ini 

menjadi dasar dalam merumuskan 

kajian ilmiah yang bersifat kontekstual 

dan relevan. 

Penelitian oleh Sopacuaperu 

dkk. (2025) menyoroti pentingnya 

supervisi akademik dalam mendorong 

inovasi pembelajaran di era kurikulum 

baru. Penelitian menunjukkan bahwa 

sekolah dengan pola supervisi 

terjadwal dan reflektif cenderung 

memiliki guru yang lebih adaptif 

terhadap perubahan kurikulum, 

termasuk Kurikulum Merdeka. 

Namun, studi ini belum menyoroti 

secara khusus bagaimana sinergi 

antara administrasi dan supervisi 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

kurikulum. 

Sementara itu, studi oleh 

Mahanal dkk. (2019) menemukan 

bahwa perencanaan administrasi 

sekolah yang berbasis data menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi kebijakan pendidikan 

baru. Akan tetapi, penelitian ini masih 

berfokus pada aspek administratif 

saja, belum mengkaji hubungan 

dengan aspek supervisi akademik dan 

dampaknya terhadap penerapan 

Merdeka Belajar secara menyeluruh. 

Selanjutnya, Kasman dan Lubis 

(2022) melakukan penelitian tentang 

transformasi budaya sekolah dalam 

mendukung Merdeka Belajar. 

Meskipun menekankan aspek 

kepemimpinan kepala sekolah, 

namun kajian tersebut belum 

menelaah lebih detail mekanisme 

supervisi dan administrasi konkret 

sebagai instrumen pendukung. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas pentingnya 

administrasi dan supervisi pendidikan, 

masih terdapat kekosongan kajian 

secara simultan menyoroti kolaborasi 
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antara kedua aspek tersebut dalam 

mendukung Merdeka Belajar. 

Sebagian besar studi sebelumnya 

hanya menelaah salah satu aspek 

secara terpisah, padahal keberhasilan 

Kurikulum Merdeka justru menuntut 

integrasi manajemen administrasi dan 

pembinaan akademik. Hal ini menjadi 

celah yang ingin ditutup dalam 

penelitian ini. Selain itu, sebagian 

kajian terdahulu lebih banyak 

dilakukan pada jenjang pendidikan 

menengah dan perkotaan. Konteks 

sekolah dasar di wilayah semi-rural 

seperti SD Negeri 1 Trimulyo Mataram 

masih jarang disorot, padahal 

penerapan Kurikulum Merdeka justru 

menantang di wilayah-wilayah 

tersebut. Penelitian oleh Muzaini 

(2023) menyatakan pentingnya 

pendekatan kontekstual dalam menilai 

efektivitas kebijakan pendidikan baru. 

Berbeda dari kajian-kajian 

terdahulu, penelitian ini tidak hanya 

bertujuan memotret kondisi, tetapi 

juga berupaya menganalisis strategi 

praktis dan keberhasilan nyata dalam 

pelaksanaan administrasi dan 

supervisi. Dengan mengangkat studi 

kasus sekolah yang telah terbukti 

berhasil, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan model inspiratif 

yang bisa ditiru oleh sekolah lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pelaksanaan 

administrasi dan supervisi pendidikan 

dalam mendukung program Kurikulum 

Merdeka di SD Negeri 1 Trimulyo 

Mataram. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi praktik administrasi 

dan supervisi yang diterapkan, serta 

mengkaji faktor pendukung dan 

penghambat efektivitas dalam konteks 

Merdeka Belajar. 

Secara akademik, kontribusi 

penelitian ini adalah memberikan 

kerangka empirik dan konseptual 

tentang pentingnya kolaborasi antara 

administrasi dan supervisi dalam 

menciptakan ekosistem sekolah yang 

adaptif. Di sisi praktis, hasil kajian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

kepala sekolah, guru, pengawas, dan 

pemangku kebijakan dalam 

mengembangkan strategi 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar secara lebih terstruktur 

dan berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, karena bertujuan untuk 

menggali secara mendalam praktik 

pelaksanaan administrasi dan 

supervisi di SD Negeri 1 Trimulyo 
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Mataram dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu 

menjelaskan fenomena secara 

holistik, khususnya dalam konteks 

sosial dan kebijakan pendidikan yang 

kompleks (Creswell 2019). Studi 

kasus dipilih untuk mendeskripsikan 

kondisi yang terjadi di lapangan 

secara rinci dan kontekstual, sesuai 

dengan karakteristik penelitian 

pendidikan yang menekankan pada 

makna dan proses (Adlini dkk. 2022). 

Lokasi penelitian ini dipilih secara 

purposive karena SD Negeri 1 

Trimulyo Mataram dikenal berhasil 

menerapkan Kurikulum Merdeka 

dengan dukungan manajemen yang 

efektif. 

Subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah, guru kelas, guru mata 

pelajaran, serta tenaga kependidikan 

yang terlibat langsung dalam proses 

administrasi dan supervisi pendidikan 

di sekolah. Penentuan informan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih individu yang 

dianggap paling memahami dan 

memiliki pengalaman langsung 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di sekolah (Miles dkk. 2014). 

Dalam konteks penelitian kualitatif, 

pemilihan subjek semacam ini sesuai 

dengan prinsip efektivitas data dan 

kedalaman informasi yang dibutuhkan 

(Anggito dan Setiawan 2018). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan 

untuk menggali informasi dari 

perspektif informan tentang 

bagaimana administrasi dan supervisi 

dijalankan. Observasi dilakukan untuk 

melihat langsung praktik supervisi 

kepala sekolah serta aktivitas 

administratif di sekolah. Sementara 

dokumentasi digunakan untuk 

menelaah dokumen pendukung 

seperti rencana kerja sekolah, jurnal 

supervisi, dan laporan evaluasi 

pembelajaran. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan teknik 

analisis tematik, yaitu proses 

identifikasi pola atau tema dalam data 

kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh 

Arikunto (2013). Analisis dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles dkk. 2014), sehingga diperoleh 

gambaran yang valid mengenai 

efektivitas pelaksanaan administrasi 

dan supervisi di sekolah tersebut. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Efektivitas Administrasi Sekolah 

dalam Mendukung Kurikulum 

Merdeka 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan administrasi di 

SD Negeri 1 Trimulyo Mataram telah 

berjalan dengan sangat efektif. Hal ini 

ditunjukkan melalui pengelolaan 

dokumen kurikulum, rencana kerja 

tahunan, administrasi kelas, hingga 

manajemen sarana dan prasarana 

yang berbasis digital. Kepala sekolah 

berperan sebagai manajer yang 

mampu memfasilitasi perencanaan, 

pengorganisasian, dan evaluasi 

administrasi secara sistematis dan 

transparan. Administrasi sekolah yang 

tertata baik ini telah menciptakan iklim 

belajar yang kondusif dan mendukung 

fleksibilitas pembelajaran sesuai 

semangat Kurikulum Merdeka.  

Kondisi tersebut diperkuat oleh 

pernyataan kepala sekolah saat 

wawancara: 

“Kami berupaya membuat 
sistem administrasi yang tidak 
sekadar menumpuk dokumen, 
tetapi benar-benar mendukung 
pembelajaran. Jadwal, 
asesmen, dan laporan mingguan 
semuanya disusun berbasis 
kebutuhan guru dan siswa, 
supaya fleksibel dan tidak 
membebani.” (Wawancara 

dengan Kepala Sekolah, 10 April 
2025) 

Selain itu, seorang guru kelas 

juga menambahkan: 

“Administrasi sekarang jauh 
lebih mudah dan efisien. Kami 
menggunakan aplikasi Google 
Drive untuk laporan dan jurnal 
belajar. Kepala sekolah juga 
memberi ruang untuk kami 
menyusun jadwal pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan 
murid, tidak terlalu kaku seperti 
dulu.” (Wawancara dengan Guru 
Kelas IV, 11 April 2025) 
Hasil Pernyataan diatas 

menunjukkan bahwa praktik 

administrasi di sekolah tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga memberi 

ruang untuk kolaborasi dan inovasi 

guru dalam mengelola pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. Hal ini 

sejalan dengan temuan Mulyasa 

(2021) yang menyatakan bahwa 

efektivitas manajemen administrasi 

sekolah berdampak langsung pada 

peningkatan kualitas proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks Merdeka Belajar, 

administrasi sekolah tidak hanya 

bersifat administratif semata, tetapi 

juga mendukung terciptanya inovasi 

dan kreativitas pembelajaran. 

Penataan jadwal belajar fleksibel, 

dokumentasi asesmen formatif, serta 

pengelolaan program projek 

penguatan profil pelajar Pancasila 
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dilakukan secara tertib dan kolaboratif 

(Hentihu dkk. 2022). Studi dari Aziz 

dkk. (2023) menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan penerapan Kurikulum 

Merdeka membutuhkan dukungan 

administrasi yang adaptif dan 

responsif terhadap perubahan 

paradigma pembelajaran. 

Praktik Supervisi Akademik yang 

Kolaboratif dan Reflektif 

Supervisi kepala sekolah di SD 

Negeri 1 Trimulyo Mataram dilakukan 

secara rutin, kolaboratif, dan bersifat 

edukatif. Kepala sekolah tidak hanya 

melakukan pengawasan administratif, 

tetapi juga terlibat dalam diskusi 

pedagogik, refleksi pembelajaran, dan 

bimbingan akademik kepada guru. 

Bentuk supervisi yang diterapkan 

meliputi supervisi kelas, peer 

coaching, serta forum diskusi guru 

mingguan.  

Kondisi tersebut didukung oleh 

pernyataan kepala sekolah berikut: 

“Saya tidak ingin supervisi hanya 
jadi formalitas. Kami buat 
supervisi itu jadi sarana belajar 
bersama, guru menyampaikan 
tantangan di kelas, lalu kita 
diskusikan solusinya secara 
terbuka.” (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 10 April 2025) 

Seorang guru mengungkapkan 

manfaat dari pendekatan tersebut: 

“Dalam supervisi mingguan, 
saya sering sharing soal 
pembelajaran berdiferensiasi. 
Kepala sekolah memberikan 
umpan balik, bahkan ikut 
mengamati di kelas untuk 
melihat langsung. Itu membuat 
saya merasa didukung, bukan 
diawasi.” (Wawancara dengan 
Guru Kelas V, 11 April 2025) 

Pernyataan diatas menunjukkan 

bahwa proses supervisi di sekolah 

tidak bersifat top-down, tetapi lebih 

sebagai proses dialogis dan reflektif, 

yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

supervisi akademik dalam paradigma 

Kurikulum Merdeka. Temuan ini 

menguatkan hasil penelitian oleh 

Guntoro (2020) yang menyatakan 

bahwa supervisi berbasis kolaborasi 

mampu meningkatkan keterampilan 

reflektif guru dan inovasi dalam 

pembelajaran. 

Model supervisi yang diterapkan 

berorientasi pada pengembangan 

kompetensi guru dalam memahami 

filosofi Kurikulum Merdeka, 

merancang asesmen diagnostik, dan 

mengelola pembelajaran 

berdiferensiasi (Sastraatmadja dkk. 

2024). Kepala sekolah menggunakan 

pendekatan coaching and mentoring 

dalam supervisi, yang memberikan 

ruang bagi guru untuk berkembang 

secara profesional. Hasil ini konsisten 

dengan studi dari Suchyadi dkk. 
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(2019) yang menekankan bahwa 

supervisi edukatif berbasis dialog 

terbuka dapat meningkatkan 

kepercayaan diri guru dan efektivitas 

praktik pengajaran. 

Sinergi Administrasi dan Supervisi 

dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

Efektivitas pelaksanaan 

administrasi dan supervisi di sekolah 

ini tidak berjalan secara terpisah, 

tetapi bersinergi dalam satu sistem 

kerja yang terencana. Administrasi 

mendukung tersedianya data yang 

valid dan aktual untuk dijadikan dasar 

supervisi. Sebaliknya, supervisi yang 

aktif membantu menyempurnakan 

sistem administrasi, terutama dalam 

hal pelaporan, evaluasi pembelajaran, 

dan perencanaan tindak lanjut.  

Hal ini dikuatkan oleh 

pernyataan kepala sekolah: 

“Kami menjadikan data 
administrasi sebagai landasan 
untuk menyusun program 
supervisi. Misalnya, dari jurnal 
guru dan hasil evaluasi belajar, 
kami bisa tahu area mana yang 
butuh pendampingan lebih 
lanjut.” (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 10 April 2025) 
Senada dengan itu, guru mata 

pelajaran menyampaikan: 

“Supervisi yang dilakukan kepala 
sekolah selalu berdasar pada 
data yang kami buat setiap 
minggu. Jadi bukan sekadar 

formalitas, tapi benar-benar 
membantu kami 
menyempurnakan strategi 
pembelajaran.” (Wawancara 
dengan Guru Mata Pelajaran, 11 
April 2025) 
Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa integrasi antara 

sistem administrasi dan supervisi tidak 

hanya meningkatkan efisiensi kerja 

sekolah, tetapi juga memperkuat 

akuntabilitas dan efektivitas program 

Merdeka Belajar secara menyeluruh. 

Studi dari Nieman dan Hammond 

(2023) menyebutkan keberhasilan 

reformasi kurikulum dipengaruhi oleh 

tata kelola sekolah yang mampu 

menyinergikan fungsi manajerial dan 

pembinaan profesional. 

Kepala sekolah memanfaatkan 

data administrasi seperti hasil 

penilaian, laporan mingguan guru, dan 

jurnal kegiatan belajar untuk 

menentukan strategi supervisi yang 

tepat sasaran (Elly dan Soraya 2020). 

Hal ini memungkinkan proses 

supervisi menjadi berbasis data (data-

driven supervision), sehingga lebih 

objektif dan terarah. Dengan 

pendekatan ini, seluruh komponen 

sekolah dapat bergerak selaras dalam 

mendukung program Merdeka 

Belajar, menciptakan kultur belajar 

yang otonom dan reflektif (Malik dkk. 

2023). 
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Faktor Pendukung dan Penghambat 

Efektivitas Administrasi dan 

Supervisi 

Faktor pendukung keberhasilan 

pelaksanaan administrasi dan 

supervisi di sekolah ini antara lain 

adalah kepemimpinan kepala sekolah 

yang transformatif, komitmen guru 

yang tinggi, serta dukungan teknologi 

informasi. Kepala sekolah 

menunjukkan kemampuan dalam 

memfasilitasi perubahan dan 

mengelola sumber daya secara 

efisien.  

Pernyataan kepala sekolah 

berikut menggambarkan bentuk 

kepemimpinan pembelajaran yang 

diterapkan: 

“Saya ingin para guru tidak 
hanya memahami isi kurikulum, 
tapi juga percaya diri dalam 
mengimplementasikannya. 
Maka dari itu, saya selalu ikut 
serta dalam merancang 
pelatihan dan refleksi 
mingguan.” (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 10 April 2025) 

Salah satu guru kelas juga 

menambahkan: 

“Kepala sekolah selalu terbuka 
mendampingi kami dalam 
menyusun modul ajar atau ketika 
kami kesulitan dengan konsep 
pembelajaran berdiferensiasi. Itu 
membuat kami lebih semangat 
dan tidak takut mencoba hal 
baru.” (Wawancara dengan Guru 
Kelas, 11 April 2025) 

Dengan demikian, 

kepemimpinan kepala sekolah di SD 

Negeri 1 Trimulyo tidak hanya 

administratif tetapi juga transformatif. 

Kepala sekolah berperan sebagai 

penggerak utama dalam menciptakan 

budaya belajar yang reflektif, 

kolaboratif, dan inovatif, sesuai 

semangat Kurikulum Merdeka. Ini 

sejalan dengan temuan Angelia dan 

Astiti (2020) yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformatif menjadi 

kunci penggerak keberhasilan inovasi 

kurikulum di tingkat sekolah. 

Namun, beberapa kendala juga 

ditemukan, seperti keterbatasan 

pelatihan lanjutan bagi guru tentang 

supervisi berbasis Kurikulum Merdeka 

dan kurangnya pendampingan dari 

pengawas sekolah. Meskipun sekolah 

memiliki inisiatif yang baik, masih 

dibutuhkan dukungan berkelanjutan 

dari dinas pendidikan agar proses 

transformasi berjalan optimal. 

Penelitian oleh Jamaludin dkk. (2023) 

menyatakan bahwa kolaborasi lintas 

pihak, termasuk pemerintah daerah, 

sangat penting dalam keberhasilan 

implementasi kebijakan pendidikan di 

level sekolah. 

 

Implikasi Temuan terhadap 

Penguatan Merdeka Belajar 
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Berdasarkan temuan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan administrasi dan 

supervisi di SD Negeri 1 Trimulyo 

Mataram menjadi model yang 

representatif dalam mendukung 

program Merdeka Belajar. Implikasi 

dari praktik ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi antara manajemen dan 

pedagogik merupakan kunci sukses 

penerapan Kurikulum Merdeka. Tidak 

cukup hanya menyusun program, 

namun dibutuhkan pengawalan dan 

pendampingan yang berkelanjutan 

agar pembelajaran benar-benar 

berpihak pada murid. 

Seorang guru menyampaikan: 

“Kami jadi terbiasa saling 
berbagi strategi mengajar yang 
berhasil, karena ada ruang untuk 
diskusi dan refleksi bersama 
yang difasilitasi kepala sekolah.” 
(Wawancara dengan Guru Kelas 
IV, 12 April 2025) 
Dari sisi kepala sekolah, ia 

menyampaikan: 

“Target saya bukan hanya 
kelengkapan administrasi, tapi 
bagaimana budaya belajar guru 
bisa berkembang dan 
berdampak ke siswa. 
Administrasi dan supervisi 
hanyalah alat, tujuannya tetap 
pada pembelajaran yang 
bermutu.” (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 10 April 2025) 
Dengan demikian, budaya 

belajar di SD Negeri 1 Trimulyo telah 

tumbuh secara organik sebagai hasil 

dari sinergi antara administrasi yang 

mendukung dan supervisi yang 

membina. Kondisi ini menjadi fondasi 

kuat dalam menjalankan Kurikulum 

Merdeka secara berkelanjutan dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

Temuan ini memberikan 

kontribusi pada praktik pendidikan di 

lapangan, khususnya bagi kepala 

sekolah dan guru yang sedang 

berjuang menerapkan kebijakan baru. 

Dengan menerapkan prinsip supervisi 

edukatif dan administrasi yang 

terencana, sekolah dapat 

menciptakan kultur belajar yang 

mandiri dan kontekstual (Muzaini dkk. 

2023). Studi dari Andriani (2015) 

menekankan bahwa reformasi 

pendidikan hanya akan berhasil 

apabila praktik manajemen dan 

supervisi sekolah bergerak seiring 

dalam ekosistem yang reflektif, 

kolaboratif, dan transformatif. 

 

D. Kesimpulan 

Pelaksanaan administrasi dan 

supervisi di SD Negeri 1 Trimulyo 

Mataram terbukti efektif dalam 

mendukung program Kurikulum 

Merdeka. Administrasi sekolah 

dijalankan secara sistematis, adaptif, 

dan mendukung pengelolaan 
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pembelajaran yang fleksibel serta 

berbasis kebutuhan peserta didik. 

Sementara itu, supervisi akademik 

dilaksanakan secara kolaboratif, 

edukatif, dan berbasis data, sehingga 

meningkatkan profesionalisme guru 

dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Sinergi antara 

administrasi dan supervisi membentuk 

ekosistem sekolah yang responsif 

terhadap perubahan dan berorientasi 

pada pembelajaran yang berpihak 

pada murid. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka sangat 

bergantung pada tata kelola sekolah 

yang transformatif dan sistem 

supervisi reflektif dan berkelanjutan. 
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